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ABSTRACT

The condition of vulnerability in farm households is the effect of climate change. It happens
because of erratic rain intensity in the last two years. These statements are in line with the fact
in the fields, that climate change can affect the flowering process becomes not optimal that
causing the production of podang mangoes goes down. This study aimed to find out the
livelihood vulnerability level of podang mangoes farmers in Kecamatan Banyakan, Kabupaten
Kediri. The research method of this study is quantitative with a survey through data-mining and
questionnaire. Livelihood vulnerability index (LV1) is used as the assessment tool in quantitative
to find out the extent of vulnerability through a sustainable livelihood framework (SLF). The
results of the study showed that there are 5 main capitals in the analysis of livelihood
vulnerability index (LVI), they are human capital (48.81 %), social capital (41.42 %), physical
capital (63.33 %), nature capital (51.42 %), and financial capital (44.83 %). Based on the
vulnerability level of the 5 capitals, the most vulnerable capital in supporting the development
of mango podang in Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri, is physical capital.

Keywords: vulnerability, capital, climate change, LVI

ABSTRAK

Kondisi kerentanan rumah tangga petani efek dari adanya perubahan iklim. Hal tersebut
dikarenakan intensitas hujan yang tidak menentu dalam 2 tahun terakhir. Pernyataan diatas
sesuai dengan kondisi lapang, bahwa perubahan iklim berdampak pada proses pembungaan
yang tidak maksimal sehingga produksi manga podang menjadi turun. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat kerentanan penghidupan petani manga podang di Kecamatan
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Banyakan, Kabupaten Kediri. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
model survei, melalui penggalian data menggunakan kuisioner. Alat analisis dengan pendekatan
kuantitatif berupa livelihood vulnerability index (LVI) untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kerentanan melalui sustainable livelihood framework (SLF). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat 5 modal utama dalam analisis livelihood vulnerability index (LV1) yaitu modal
manusia (48,81 %), modal sosial (41.42%), modal fisik (63.33) modal alam (51.42 %) dan
modal finansial (44,83 %). Tingkat kerentanan dari ke-5 modal, maka modal yang paling rentan
dalam menunjang pengembangan usahatani mangga podang di Kecamatan Banyakan,
Kabupaten Kediri adalah modal fisik.

Kata kunci: kerentanan, modal, perubahan iklim, LVI

PENDAHULUAN

Sektor pertanian dikenal sebagai sektor penting di Indonesia dikarenakan sektor tersebut
masih menjadi mata pencaharian masyarakat secara umum. Serapan jumlah tenaga kerja pada
sektor pertanian bulan Februari 2016 berjumlah 35,27 juta dan meningkat bulan Februari 2017
sebesar 36,91 juta. Hal tersebut menunjukkan bahwa sektor pertanian masih diminati oleh
masyarakat Indonesia yang beriklim tropis (Putri et al. 2018). Akan tetapi, perubahan iklim
menjadi penyebab menurunnya produktivitas terhadap sektor pertanian. Sektor pertanian
memiliki ketergantungan terhadap iklim yang ada dan bisa berdampak pada menurunnya
produksi pangan di Indonesia (Sulistyowati and Natawidjaja 2010). Salah satu komoditas pada
sektor pertanian yang mempunyai potensi dilihat dari kesesuaian iklim adalah mangga varietas
podang.

Provinsi Jawa Timur merupakan provinsi sentra produksi mangga dengan varietas podang
terbesar di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan data dari BPS Jawa Timur (2020), tingkat
produksi mangga podang berfluktuaktif dari tahun 2012 hingga 2017 antara lain : 840.316 ton,
799.410 ton, 922.727 ton, 806.644 ton, 655.692 ton, dan 710.234 ton. Wilayah terbesar
penghasil mangga di Provinsi Jawa Timur adalah Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri
sebagai sentra utama. Tingkat produksi mangga podang yang berada di Kecamatan Banyakan
terbesar dengan produksi berjumlah 237,10 ton pada tahun 2020 (BPS Kabupaten Kediri 2021).
Penurunan tingkat produksi mangga podang tidak lepas dari beberapa faktor antara lain hama
penyakit, perubahan iklim, kekeringan dan lain-lain.

Perubahan iklim yang terjadi beberapa tahun terakhir sangat sulit di prediksi dimana
intensitas hujan selama dua tahun terakhir cenderung. Hal ini tentu berdampak pada
meningkatnya kelembapan lingkungan dan perubahan iklim secara keseluruhan (Triani and
Ariffin 2019). Perubahan iklim berdampak pada proses pembungaan mangga podang yang
tidak sempurna (Nirdayana et al. 2011). Disisi lain, mata pencaharian petani di Kecamatan
Banyakan, Kabupaten Kediri adalah petani mangga podang, membuat ketergantungan
pendapatan pada komoditas tersebut. Kondisi lapang menunjukkan bahwa penurunan kuantitas
hasil panen dan harga mangga podang di Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri dipengaruhi
oleh perubahan iklim karena proses pembungaan pohon mangga yang seharusnya mengalami
kemarau panjang akan tetapi justru sebaliknya. Hal ini juga sejalan dengan penelitian dari
Triani dan Ariffin (Triani and Ariffin 2019), bahwa tanaman mangga memerlukan bantuan
kelembapan yang stabil saat proses pembungaan, sehingga proses pembungaan hingga
pembuahan membutuhkan daya dukung lingkungan yang baik juga. Berkurangnya kuantitas
hasil panen dapat berdampak pada penurunan pendapatan para petani efek kompleks terhadap
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ketidakpastiaan kuantitas mangga podang yang dihasilkan. Hal tersebut tentu akan berdampak
pada harga panen mangga podang. Pernyataan diatas sesuai dengan pendapat Johannes dan
Rachmat (2020), bahwa usahatani mangga podang memiliki risiko berupa rendahnya produksi
dan harga rendah.

Konsep kerentanan merupakan situasi yang tidak tampak secara langsung dan bisa
mempengaruhi penghidupan pada level masyarakat. Tingkat kerentanan (vulnerability level)
perlu diketahui untuk memberikan kesadaran ketika tercipta guncangan (shock), musiman
(seasonality), kecenderungan (trends) pada keberlanjutan penghidupan masyarakat (DFID
2000). Guncangan (shock) merupakan perubahan yang memiliki sifat mendadak, sulit
diprediksi, merusak atau menghancurkan dan mempunyai pengaruh yang relatif besar pada
kehidupan selanjutnya. Kecenderungan (trends) adalah perubahan yang sifatnya perlahan dan
masih bisa diprediksi. Akan tetapi, kecenderungan (trends) masih bisa diantisipasi oleh
masyarakat dan pemerintah. Kecenderungan (trends) mempunyai efek negatif yang cukup
besar apabila tidak dilakukan penanganan serius. Sedangkan, musiman (seasonality) berupa
perubahan bersifat berkala dan terjadi pada periode tertentu. Musiman (seasonality) memiliki
dampak yang besar walaupun ada peran serta antisipasi masyarakat. Kejadian yang bersifat
musiman (seasonality) umumnya meliputi perubahan kondisi alam dan perubahan iklim
sehingga berdampak pada penurunan produksi pertanian, perubahan harga komoditas hingga
dinamika sosial yang terjadi di masyarakat.

Kerentanan yang terjadi di Kecamatan Banyakan bersifat musiman (seasonalitiy), hal
tersebut terjadi dikarenakan efek perubahan iklim yang terjadi berdampak pada penurunan
kuantitas hasil panen mangga podang hingga harga di pasaran. Efek perubahan iklim dilihat
dari aspek ekonomi bisa berakibat pada penurunan pendapatan petani mangga podang. Aspek
tersebut bisa dikaitkan dengan aset keuangan pada sustainable asset untuk penghidupan petani
yang berkelanjutan. Aset keuangan dalam konsep sustainable asset terdiri dari 2 indikator
utama yaitu indikator pendapatan per kapita rumah tangga petani dan rasio pendapatan dengan
biaya usahatani.

Dari berbagai uraian tentang permasalahan utama pada lokasi penelitian yaitu penurunan
kuantitas hasil panen karena efek perubahan iklim maka dapat dilakukan penelitian mengenai
livelihood vulnerabilityindex (LVI) melalui pendekatan sustainable livelihood rumah tangga
petani mangga podang di Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Penelitian ini mempunyai
tujuan yaitu untuk mengetahui tingkat kerentanan penghidupan petani manga podang di
Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Melalui penelitian ini diharapkan bisa menjadi
rumusan penyusunan kebijakan bagi Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri
sehingga dapat meningkatkan penghidupan petani mangga podang lebih layak di Kecamatan
Banyakan, Kabupaten Kediri. Desa Tiron dan Parang memiliki kerentanan yang perlu
diselesaikan dan dicarikan strategi agar usahatani mangga podang di wilayah Kecamatan
Banyakan bisa menerapkan aspek keberlanjutan.

Kerentanan yang terjadi di Desa Parang dan Tiron dikarenakan perubahan iklim yang
berdampak pada menurunnya kuantitas dan harga mangga podang di pasaran. Kuantitas hasil
panen mangga podang tentu berdampak secara ekonomi terhadap pendapatan petani.
Pendapatan petani mangga podang bisa dikaitkan dengan indeks modal keuangan yang bisa
digunakan dan dimanfaatkan masyarakat dalam rangka penghidupan petani. Indeks modal
keuangan dalam prinsip sustainable livelihood terdiri dari 2 indikator utama yaitu indikator
pendapatan per kapita rumah tangga petani dan rasio penerimaan (pendapatan) dengan biaya
usahatani. Tingkat pendapatan petani yang rendah akan berdampak pada tingginya kerentanan
penghidupan dan mengurangi tingkat konsumsi baik terkait pangan dan non pangan serta
kesejahteraan petani yang juga rendah hingga berdampak pada keberlanjutan penghidupan dari
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petani itu sendiri bahwa indikator pendapatan dalam aset finansial termasuk arus keuangan dapat
berkontribusi pada konsumsi maupun produksi (Triyanti & Firdaus, 2016).

Dari berbagai uraian tentang permasalahan utama pada lokasi penelitian yaitu penurunan
kuantitas hasil panen karena perubahan iklim maka dapat dilakukan penelitian mengenai
Sustainable Livelihood Asset (SLA) sebagai indicator kesejahteraan petani mangga podang di
Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Melalui penelitian ini diharapkan bisa menjadi
rumusan penyusunan kebijakan bagi Dinas Pertanian dan Perkebunan Kabupaten Kediri
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan petani mangga podang di Kecamatan Banyakan,
Kabupaten Kediri.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif penelitian menggunakan metode survei, dimana penggalian data dan
responden contoh (sample) yang terpilih dari populasi (Dwiastuti, 2017). Penelitian dilakukan
pada Desa Tiron dan Desa Parang, Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Penelitian
dilaksanakan pada bulan April tahun 2021. Penentuan pemilihan lokasi penelitian di dasari oleh
purposive (kesengajaan) yaitu cara pengambilan daerah penelitian dengan mempertimbangkan
alasan yang diketahui dari daerah penelitian tersebut (Singarimbun, 2006). Hal tersebut karena
Kecamatan Banyakan merupakan sentra penghasil mangga podang terbesar di Kabupaten Kediri
dilatarbelakangi oleh permasalahan perubahan iklim hingga penurunan harga mangga podang.
Teknik yang digunakan yaitu convienience sampling yang dimana pengambilan sampel
berdasarkan kesiapan individu atau kelompok pada suatu penelitian atau kajian (Dwiastuti,
2017). Berdasarkan penjelasan tersebut, untuk mengetahui analisis sustainable livelihood asset
jumlah sampel yang digunakan pada penelitian mengacu pada formula Lemeshow dengan taraf
signifikansi 5 % maka didapatkan responden sebesar 42 orang. Analisis sustainable livelihood
dalam penelitian petani mangga podang ini menggunakan perhitungan indeks kerentanan
penghidupan (livelihood vulnerability index). Indeks kerentanan penghidupan merupakan
pendekatan rata-rata bobot setimbangan seperti yang digunakan oleh (Arman et al., 2017). Hal
ini karena setiap sub komponen diukur pada skala yang berbada maka perlu distandarisasi.
Perhitungan ini nantinya akan berdampak pada tingkat kerentanan dan kondisi asset yang
dimiliki oleh petani mangga podang di Kecamatan Banyakan. Penentuan indicator
menggunakan skala likert yang diukur dalam penelitian ini disesuaikan kondisi penelitian di
Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Tahap dalam penilaian atau penentuan skor variable
asset penghidupan pada skala likert, sebagai berikut : Penentuan banyaknya kelas terdiri dari 5
kelas yaitu :

Sangat Tidak Rentan (STR) = 0 — 20% Tidak Rentan (TR) =20-40 %
Cukup Rentan (C) =40-60 %

Rentan (R) = 60 — 80 %

Sangat Rentan (SR) =80 — 100 %

HASIL DAN PEMBAHASAN

Livelihood analysis merupakan kemampuan dalam tingkat mikro untuk merumuskan dan
mengimplementasikan kebijakan makro serta menduking pengembangan penghidupan yang
lebih efektif (Sun et al., 2019). Livelihood vulnerability index (LV1) merupakan analisis untuk
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mengetahui tingkat kerentanan rumah tangga petani akibat adanya perubahan dan iklim yang
bervariasi (Adu et al., 2018). Indeks kerentanan penghidupan dikembangkan oleh Hanh et al.,
(2009), dimana pendekatan nya melibatkan beberapa variable yang dianggap berdampak pada
alam perubahan iklim dan tingkat kepekaan terhadap dampak perubahan iklim. Berikut
merupakan tabulasi perhitungan analisis sustainable livelihood dilihat dari tingkat
kerentanannya.

Tabel 1. Tabulasi Hasil Perhitungan Livelihood vulnerability index (LVI)

Jenis Modal Tingkat Kerentanan (%0)
Modal manusia 48.81
Modal sosial 41.42
Modal fisik 63.33
Modal alam 51.42
Modal finansial 44.83

Sumber : Data Primer, 2021 (Diolah)

Tingkat kerentanan pada modal manusia (human capital) diperoleh dari perhitungan
livelihood vulnerability index (LVI) sebesar 48,81 %. Hal tersebut menunjukkan bahwa modal
manusia yang bisa diakses oleh petani mangga podang di Kecamatan Banyakan, Kabupaten
Kediri tergolong cukup rentan karena mendekati nilai 100 %. Sub komponen pengalaman
usahatani tergolong tidak rentan dalam pengembangan usahatani mangga podang. Hal tersebut,
dikarenakan petani mangga podang secara umum telah memiliki pengalaman usahatani lebih
dari 20 tahun membuat mereka mahir dalam mengelola usahatani mangga podang. Pengalaman
usahatani merupakan jumlah lama tahun yang dialami oleh petani sebagai bagian untuk proses
budidaya, produksi hingga pemasaran hasil pertanian untuk memperoleh pendapatan. Hal ini
sesuai denga penjelasan Mandang dan Tolok (2020), bahwa semakin lama petani dalam
berusahatani suatu komoditas maka pengalaman usahatani nya makin komplit. Selain itu,
pengalaman berusahatani akan membantu keberhasilan petani karena semakin tinggi
pengalaman berusahatani maka mereka sudah terbiasa untuk menghadapi resiko dan mengetahui
cara mengatasi masalah jika mengalami kesulitan dalam usahataninya (Elinur et al. 2010).

Modal sosial menunjukkan kategori tidak rentan dengan nilai kerentanan 41,42 %. Tingkat
sering tidaknya menghadiri acara organisasi menunjukkan golongan cukup rentan. Tingkat
sering tidaknya menghadiri acara organisasi yang rendah berdampak pada minim nya
penyelesaian masalah baik usahatani hingga pemasaran mangga podang sehingga kesulitas
untuk berkelanjutan. Minimnya tingkat kehadiran anggota kelompok tani disebabkan oleh
ketidakberlanjutan agenda penyuluhan dari pihak balai penyuluh setempat. Ketidakhadiran
dalam acara organisasi seperti kelompok tani menyebabkan sikap tidak dinamisnya suatu
kelompok dalam menjalankan usahatani (Erwandi and Ramainas 2016).

Kondisi modal fisik tergolong cukup rentan dengan tingkat kerentanan tertinggi sebesar
63,33 %. Hal tersebut mengindikasikan keterjangkauan petani mangga podang terhadap fasilitas
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fisik (public) masih rendah. Akses terhadap fasilitas publik yang baik dapat menunjang
penghidupan berkelanjutan. Artinya, bahwa akses terhadap infrastruktur seperti fasilitas
kesehatan dan pendidikan akan mempengaruhi orang lain untuk mendapatkan penghidupan
yang layak (Rosyid and Rudiarto 2014). Selain itu, kepemilikan handphone untuk membantu
dalam usahatani mangga podang tergolong sangat rentan. Handphone yang dimiliki oleh petani
mangga podang tidak digunakan dalam melakukan system pemasaran produk mangga podang
segar, padahal itu bisa memudahkan mereka dan kepraktisan dalam memasarkannya. Selain itu,
menurut Suratno (2012), melalui pemanfaatan teknologi digital dalam memasarkan produk
pertanian bisa menjangkau pasar yang luas dan efisiensi dalam proses distribusi. Menurut
penelitian lain oleh Susanto et al. (2015), bahwa penggunaan handphone sebagai sebuah media
komunikasi bisa sebagai sarana informasi dan manfaat bagi pengembangan usahatani. Melalui
handphone, petani mangga podang mampu berinteraksi langsung dengan konsumen dan
mengembangkan informasi yang ada didalamnya.

Kondisi modal alam dilihat dari tingkat kerentanan sebesar 51,42, dapat dikategorikan tidak
rentan. Kerentanan pada sub komponen serangan hama dan penyakit tergolong cukup rentan.
Dampak dari serangan hama dan penyakit utama kaper adalah merusak pembentukan bunga
pada tanaman mangga podang. Hal ini berdampak pada tanaman mangga podang tidak bisa
menghasilkan buah secara optimal dan menurunkan produksi dibandingkan tahun sebelumnya.
Kondisi demikian tentu berdampak pada penghasilan petani mangga karena panen yang biasa
mereka lakukan tidak bisa merata (Nirdayana et al. 2011).

Kondisi modal finansial tergolong cukup rentan dengan tingkat kerentanan tertinggi
sebesar 44,83 %. Pada aspek tingkat pendapatan yang dimiliki petani mangga podang termasuk
cukup rentan dan tergolong dibawah upah minimum regional (UMR) diwilayah tersebut yang
berada di atas 2.000.000. Tingkat pendapatan usahatani yang rendah, rumah tangga petani akan
memaksimalkan pendapatannya dengan jalan mengkombinasikan kegiatannya (Karolina et al.
2016). Sebetulnya, pendapatan yang dimiliki responden tidak hanya dari tanaman mangga
podang sebagai komoditas unggulan Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Akan tetapi, ada
beberapa pekerjaan tambahan seperti petani porang, petani kunir, tukang bangunan dan tukang
kayu yang bisa menunjang pendapatan mereka. Fenomena pencaharian pendapatan tambahan
rumah tangga sudah sangat lazim terjadi. Hal ini menandai adanya keragaman dalam sumber
pendapatan rumah tangga. Pendapatan rumah tangga petani berasal dari sumber yang selalu
berubah sesuai dengan musim, pasar tenaga kerja, dan waktu luang setiap harinya yang dimiliki
anggota keluarga.
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Gambar 1. Pentagon Asset dari Kerentanan Penghidupan Petani Mangga Podang di
Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri

Sumber : Data primer 2021, diolah

Gambar diatas merupakan pentagon asset tingkat kerentanan dari petani mangga podang
di Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Kelima modal dalam pentagon asset mempunyai
titik pusat ditengah yang menghubungkan akses terhadap modal (capital) (DFID 2000). pada
hasil analisis livelihood vulnerability index (LV1) dengan visualisasi gambar melalui pentagon
asset dijelaskan bahwa titik yang paling menjauhi nilai 0 menunjukkan tingkat asset yang paling
rentan (tertinggi) dan rendah dalam mengakses livelihood asset. Melalui gambar diatas modal
fisik merupakan aset yang menjauhi titik nol menunjukkan modal yang paling tinggi tingkat
kerentanannya dan modal alam merupakan aset yang paling mendekati titik nol sehingga paling
tidak rentan dan memiliki akses terhadap livelihood asset yang baik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini berusaha untuk melihat tingkat kerentanan petani mangga podang di
Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri. Peneliti Menyusun beberapa indicator disesuaikan
dengan kondisi lapang. Berdasarkan hasil dan pembahasan, tingkat kerentanan penghidupan
petani mangga podang tertinggi adalah modal fisik dibandingkan modal-modal lain. Hal
tersebut bisa ditunjukkan bahwa sub komponen tingkat kerentanan yang tinggi meliputi
kepemilikan handphone tidak digunakan dalam pengembangan usahatani mangga podang,
akses terhadap fasilitas Kesehatan, akses terhadap fasilitas Pendidikan dan akses terhadap
pasar.

Saran

Kerentanan pada modal fisik dapat diselesaikan oleh : 1) Petani mangga podang, dengan
cara lebih membuka diri untuk menggunakan handphone yang mereka miliki guna memberikan
kontribusi baik usahatani mangga podang terkait permasalahan dan penanganan hama penyakit
hingga system pemasaran mangga podang secara digital untuk meningkatkan pendapatan; 2)
Pemerintah, untuk memberikan keputusan dan kebijakan dalam peningkatan produksi seperti
bantuan obat-obatan untuk memberantas hama dan pengembangan varietas tahan hama dan
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iklim tertntu sehingga produktivitas mangga podang bisa meningkat. Hal tersebut bisa
berdampak pada pendapatan petani sehingga meningkatkan penghidupan yang lebih layak.
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